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SUMMARY 

DANIEL SIMATUPANG. The Effect of Fermented Rice Rinse Water on The 

Performance of Peking Ducks (Guided by Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si.)  

 

Fermented rice water contains lactic acid bacteria and can act as a probiotic 

that could decrease the pH of the digestive tracts and affect duck performances. The 

aim of this study was to determine the effect of fermented rice rinse water on the 

performance of Peking ducks. This study was conducted for 4 months in the 

experimental barn of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This study used 100-day-old ducks of Peking ducks from 

Lampung. This study used a completely randomized design with five treatments 

and four replications. The treatment consisted of P0 (controls), P1 (drink water + 

fermented rice rinse water, 2%), P2 (drink water + fermented rice rinse water, 4%), 

P3 (drink water + fermented rice rinse water, 4%), and P4 (drink water + fermented 

rice rinse water, 8%). The parameter observed were weekly feed intake (1177.17 to 

1200.67 g), body weight gain (213.78 to 225.06 g) and feed conversion ratio (5.33 

to 5.53). The results showed that fermented rice rinse water at a dose of 2, 4, 6, and 

8% for 7 weeks had no effect (P>0.05) on feed intake, weight gain, and feed 

conversion ratio and could not able to affect the performance of Peking ducks. 
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RINGKASAN 

DANIEL SIMATUPANG. Pengaruh Pemberian Fermentasi Air Cucian Beras 

Terhadap Performa Itik Peking (Dibimbing Oleh Ibu Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., 

M.Si). 

 

Fermentasi air cucian beras memiliki kandungan BAL (bakteri asam laktat) 

dan dapat berperan sebagai probiotik yang berfungsi menurunkan pH saluran 

pencernaan dan akan mempengaruhi performa. Penelitian ini dilaksankan bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi air cucian beras terhadap 

performa itik Peking. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan di Kandang 

Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan day old duck (DOD) itik Peking sebanyak 100 ekor 

yang diperoleh dari Kota Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 

(kontrol), P1 (air minum + fermentasi air cucian beras 2%), P2 (air minum + 

fermentasi air cucian beras 4%), P3 (air minum + fermentasi air cucian beras 6%), 

dan P4 (air minum + fermentasi air cucian beras 8%). Peubah yang diamati meliputi 

konsumsi ransum dengan nilai rataan 1177,17 - 1200,67 g/e/mgg, pertambahan 

bobot badan dengan nilai rataan adalah  213,78 - 225,06 g/e/mgg dan konversi 

ransum dengan nilai rataan 5,33 - 5,53. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian fermentasi air cucian beras dengan  dosis 2%, 4%, 6%, 8% selama 7 

minggu berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan, konversi ransum serta belum mampu mempengaruhi performa itik 

Peking secara optimal. 

 

Kata kunci: Fermentasi Air Cucian Beras, Itik Peking, Performa, Probiotik
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.        Latar Belakang   

Itik Peking merupakan itik pedaging dengan produktivitas tinggi, Negara 

Cina merupakan negara asal itik Peking dan dilakukan pengembangan di Amerika 

Serikat serta Inggris. Itik Peking memiliki karakteristik, yaitu paruh berbentuk pipih 

berwarna kuning, kaki pendek, memiliki selaput minyak dan bulu putih, tembolok 

berbentuk pipih dan konsumsi ransum yang tinggi (Andoko dan Sartono, 2013). Itik 

Peking merupakan ternak penghasil daging yang baik, sehingga berpotensi untuk 

dijadikan sebagai solusi dalam menyuplai protein hewani dalam negeri, serta itik 

Peking dapat dengan mudah beradaptasi pada kondisi pemeliharaan secara 

tradisional sehingga memiliki potensial untuk dikembangkan di Indonesia.    

Produksi daging itik di Indonesia, pada tahun 2019 sebesar 46.563,38 ton, 

pada tahun 2020 menjadi 41.116,23 ton dan pada tahun 2021menjadi 44.198,05 ton 

(Direktorat Jenderal dan Kesehatan Hewan, 2022). Dari data tersebut produksi 

daging itik di Indonesia mengalami penurunan, maka dari itu itik Peking dapat 

dijadikan sebagai salah  satu solusi penghasil danging, karena itik Peking 

merupakan salah satu jenis itik dengan tingkat pertumbuhan yang sangat cepat, 

memiliki bobot badan maupun kualitas karkas yang dihasilkan sangat baik jika 

dibandingkan dengan itik lokal. Serta peningkatan performa itik Peking perlu 

dilakukan untuk menghasilkan ternak dengan produktivitas tinggi dan unggul. 

Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam meningkatkan performa itik 

Peking adalah dengan penambahan feed additive (imbuhan pakan), Feed additive 

merupakan setiap pakan yang sengaja diberikan serta tidak lazim dikonsumsi ternak 

sebagai pakan, tidak mengandung nilai nutrisi atau memiliki nutrisi, dapat merubah 

(mempengaruhi) karakteristik pakan maupun produk ternak. Bahan tersebut dapat 

berupa mikroorganisme, mineral, enzim, pengatur keasaman, vitamin dan bahan 

lain tergantung pada cara dan tujuan pemakaiannya (Zahid et al., 2012). Salah satu 

jenis Feed additive adalah probiotik. Probiotik dapat diartikan sebagai bakteri hidup 

yang berdampak sebagai suplemen makanan yang dapat memberikan pengaruh 

menguntungkan pada kesehatan ternak, dengan melakukan perbaikan 
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keseimbangan mikroflora  intestinal  serta lingkungan yang baik untuk 

pertumbuhan bakteri baik (menguntungkan) dengan menurunkan pH dengan  cara 

memproduksi asam laktat dan  pendapat lain dari Putri et al. (2019) mengatakan  

bahwa  probiotik  memiliki mekanisme kerja dalam pakan, yaitu dengan cara 

bakteri  probiotik  berkompetisi dengan bakteri merugikan (patogen), dengan begitu 

jumlah populasi bakteri patogen lebih sedikit jika dibandingkan bakteri asam laktat 

dalam saluran pencernaan. Bakteri asam laktat (BAL) merupakan jenis probiotik 

yang dapat menghasilkan asam laktat serta mudah diperoleh dari fermentasi air 

cucian beras.   

Air cucian beras dianggap sebagai limbah, sementara air cucian beras 

masih memiliki kandungan zat-zat yang masih penting seperti diantaranya 

karbohidrat berupa pati 85-90%, gula, lemak, selulosa, hemiselulosa, protein 

gluten, dan vitamin yang tinggi serta vitamin tersebut seperti niacin, riboflavin, 

piridoksin dan thiamin (Astuti, 2013). Tingginya karbohidrat yang terkangdung 

pada air cucian beras dapat memicu tumbuhnya mikroorganisme berupa bakteri 

asam laktat, bakteri asam laktat yang mamanfaatkan karbohidrat sebagai substrat 

untuk menghasilkan metabolik aktif dalam proses pertumbuhan dan 

perkembanganya. Bakteri asam laktat merupakan mikroorganisme yang memiliki 

fungsi sebagai probiotik. Probiotik dapat mempengaruhi peningkatkan performa 

ternak dengan menempel (melekat) serta berkolonisasi pada saluran pencernaan, 

menghasilkan zat anti mikrobia patogen sehingga dapat berkompetisi dengan 

mikrobia patoghen dan meningkatkan sistem imun/kekebalan inang (Sumarsih et 

al., 2012). Serta dengan terciptanya kestabilan mikrobia akan meningkatkan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan serta efisien ransum meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan probiotik bakteri asam laktat 

sebagai upaya peningkatan performa itik Peking maka perlu dilakukan penelitian 

pemberian fermentasi air cucian beras dengan menambahkannya pada air minum.     

 

2.1.        Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi 

air cucian beras terhadap performa itik Peking.   

 

2.2.        Hipotesis    

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian fermentasi air cucian beras 

beras diduga dapat meningkatkan performa itik Peking. 
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